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ABSTRACT

Adinda, Nadia 2020. Measure the level of readiness for the application of e-
learning in Arabic Language Education UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Thesis. Arabic Education Development. Faculty of Tarbiyah and Teaching.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.s

Advisor : Dr. H. M.Abdul Hamid, MA

Keyword: E-learning, E-Learning Readiness

The research objectives are to 1) measure the level of readiness for
implementing e-learning in Arabic Language Education (PBA). 2) find out what
factors encourage the application of e-learning 3) find out what factors weaken the
application of e-learning by using E-learning Readiness (ELR) Aydin and Tasci.
The research is taken in PBA at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang which is
one of the departments implementing e-learning based learning.

The method used is quantitative descriptive. The research subjects were
lecturers who used e-learning in learning and PBA UIN students Maulana Malik
Ibrahim Malang class B and H 2017 as well as class H and | 2016 were 20 people.
Data obtained from the results of a questionnaire made based on the theory of
ELR Aydin and Tasci that measures the level of readiness through four factors;
human factors, self-development factors, technological factors and innovation
factors, while interviews were also held, while documentation was obtained from
the results of a student and lecturer questionnaire.

The results of this study indicate that: 1) The application of e-learning in
PBA is stated in the ready level and its application can be continued with a level
of readiness 4.32, 2) factors that strengthen the application of e-learning in PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang there are three factors namely human
factors, self-development factors, and technological factors with results above
3.40, 3) factors that weaken the application of e-learning in PBA UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang are innovation factors with results below 3.40. Therefore
the Arabic language education depariment should improve the innovation factor,
such as the use of e-learning will be more beneficial if the lecturer uses the
blended learning method, besides that there is also the ability and openness to
innovation both in terms of students, lecturers and the system because it requires
dissemination evenly in the use of e-learning in the Arabic language major.



ABSTRAK

Adinda, Nadia 2020, Pengukuran Tingkat Kesiapan Penerapan E-Leraning di
Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Jurusan
Penddikan Bahasa Arab, Fakultas IImu tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Dr. H. M. Abdul Hamid, MA

Kata Kunci: E-learning, E-Learning Readiness

Penelitian bertujuan untuk 1) mengukur tingkat kesiapan penerapan e-
learning di Pendidika Bahasa Arab (PBA). 2) mengetahui faktor apa saja yang
mendorong penerapan e-learning 3) mengetahui faktor apa saja yang melemahkan
penerapan e-learning, dengan menggunakan teori E-Learning Readiness (ELR)
Aydin dan Tasci. Penelitian ini di dapat di PBA UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yang merupakan salah satu jurusan yang menerapkan pembelajaran
berbasis e-learning.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian
yaitu dosen yang menggunakan e-learning dalam pembelajaran dan mahasiswa
PBA UIN Maulana Malik Ibrahim Malang kelas B dan H 2017 juga kelas H dan |
2016 sejumlah 20 orang. Data diperoleh dari hasil angket yang dibuat berdasarkan
teori ELR Aydin dan Tasci dengan mengukur tingkat kesiapan melalui empat
faktor; faktor manusia, faktor pengembangan diri, faktor teknologi dan faktor
inovasi, selain itu juga diadakan wawancara, sedangkan dokumentasi didapatkan
dari hasil angket mahasiswa dan dosen.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ;1) Penerapan e-learning
di PBA dinyatakan dalam tingkatan siap dengan nilai kesiapan 4,32 dan
penerapannya dapat di lanjutkan 2) faktor yang menguatkan penerapan e-learning
di PBA UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ada tiga faktor yaitu faktor
manusia, faktor pengemangan diri, dan faktor teknologi dengan hasil diatas 3,40
3) faktor yang melemahkan penerapan e-learning PBA UIN Malang ialah fator
inovasi dengan hasil dibawah 3,40. Oleh sebab itu seyogyanya jurusan pendidikan
bahasa arab memperbaiki faktor inovasi, seperti pemakaian e-learning akan lebih
bermanfaat jika dosen menggunakan metode blended learning, selain itu juga
adanya kemampuan dan keterbukaan terhadap inovasi baik dari segi mahasiswa,
dosen maupun sistem karnanya dibutuhkan sosialisasi secara merata dalam
pengunaan e-learning di jurusan Pendidikan Bahasa Arab.
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Lampiran | PENGANTAR
INSTRUMEN PENELITIAN IMPLEMENTASI E-LEARNING

OLEH AHLI E-LEARNING DI PBA UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Kepada
Yth. Bapak Dr. H.R. Taufiqurrochman, MA
Di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dalam rangka penulisan Skripsi untuk menyelesaikan S1 Sarjana
Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik lbrahim Malang, peneliti akan
melakukan penelitian perihal “Mengukur Tingkat Kesiapan Implementasi E-
Learning di PBA UIN Malang” sebagai salah satu fasilitas pembelajaran yang
disediakan oleh UIN Malang.

Selanjutnya agar implementasi E-learning ini dinyatakan siap untuk dapat
memudahkan proses belajar mengajar di PBA UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, maka peneliti memohon kesedian bapak meluangkan waktu untuk

mengisi angket ini sebagai sebagai penguji ahli implementasi e-learning.

Sedangkan tujuan dari penulisan angket ini adalah untuk mengetahui
kesiapan pengimplementasian e-learning di PBA UIN Malang, baik dari segi
mahasiswa, dosen, dan sistem. Juga agar mengetahui beberapa faktor kendala dan
faktor pendukung implementasi e-learning di PBA UIN Malang supaya kemudian

dapat membantu proses belajar mengajar di PBA UIN Malang.

Atas kesediaan bapak dalam mengisi angket ini peneliti mengucapkan

terima kasih. Jazakumullah Ahsanul Jaza’.

Malang, 18 Maret 2020
Adinda Nadia

NIM: 16150076
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A.Faktor dan Gagasan pada instrument Penelitian

Tabel.1

Faktor Model ELR Aydin dan Tasci dalam instrument penelitian

Sumber Daya Keterampilan Sikap
Teknologi Akses ke Komputer | Kemampuan untuk | Sikap positif
dan Internet menggunakan terhadap
computer dan penggunaan
internet terknologi e-
learning
Inovasi Rintangan/ Kemampuan untuk | Keterbukaan
Halangan dalam mengadaptasi terhadap inovasi
pengadopsian E- perubahan
learning (pembaharuan/
inovasi)
Manusia -Mahasiswa yang Kemampuan untuk | -Kerjasama antar
berpendidikan belajar mahasiswa dalam

-Dosen yang
berpengalaman
-Pendukung E-
learning

melalui/dengan e-
learning

menggunakan e-
learning

- Kerjasama antara
Dosen dan
Mahasiswa dalam
menggunakan e-
learning
-Kerjasama antara
Dosen dan
Karyawan pengelola
e-learning Kampus

Pengembangan diri

Anggaran untuk e-
learning

Kemampuan untuk
mengelola waktu

Kepercayaan
terhadap
pengambangan diri

ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI

E-LEARNING DI PBA

(UNTUK AHLI E-LEARNING DI PBA UIN MALANG)

Petunjuk Pengisian:

Petunjuk:

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Bapak/ Ibu untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Bapak/ Ibu.




2. Berilah tanda (V) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik
Skor 5 Sangat
NO | KOMPONEN e . | 3 | | 5
FAKTOR MANUSIA
1 Dosen PBA UIN Malang dapat X
dengan mudah menggunakan e-
learning
2 Dosen PBA UIN Malang ahli dalam X
menggunakan e-learning
3 Dosen dapat memanfaatkan e-learning
dalam proses belajar mengajar
4 Dosen bekerjasama dengan mahasiswa
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning
5 Dosen bekerjasama dengan Operator
e-learning dalam penggemangan
tugas menggunakan e-learning
FAKTOR PENGEMBANGAN DIRI
6. Dosen percaya bahwa Mahasiswa
senang dalam mengikuti pembelajaran
berbasis e-learning
7. Dosen mendapat fasilitas dari kampus
untuk menggunakan e-learning
8. Dosen percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.
9. Dosen percaya jurusan PBA UIN X
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning
10. Dosen PBA UIN Malang siap untuk
menerapkan pembelajaran dengan e-
learning
FAKTOR TEKNOLOGI
11. Kampus menyediakan akses internet X
yang memadai di lingkungan kampus

YA




12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa dan dosen PBA UIN
Malang (misal, font bahasa Arab,
symbol bahasa Arab dll)

13.

Dosen dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus
hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14.

Mahasiswa dan dosen mampu
menggunakan komputer dan perangkat
lainnya ( misal mengetik,mengakses
internet, mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15.

Dalam pembelajaran menggunakan e-
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16.

Mahasiswa dan dosen dapat
menerima/ mengetahui perubahan
yang terjadi pada tugas yang ada di e-
learning dengan mudah

N

Mahasiswa dan dosen dapat menerima
dengen mudah jika terdapat
pembaharuaan dalam design dan
program e-learning

18.

Dosen dapat mengatasi perubahan(
inovasi) dalam bentuk apapun di e-
learning dengan mudah

19.

Dosen percaya mahasiswa dapat
dengan mudah memahami
pembelajaran menggunakan e-learning

20.

E-learning merupakan salah satu
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Saran dan komentar untuk “E-learning UIN Malang”

Infrastruktu e-Learning di UIN Malang cukup memadai, hanya saja
pemanfaatnnya belum maksimal. Artinya, tidak semua proses pembelajara
berbasis e-Learning. Padahal, e-Learning menjadi media pelengkap, bahkan pada
kondisi tertentu, dapat menjadi pengganti model belajar konvensional (face to

\Al




face). Teknologi e-Learning di UIN Malang memang harus terus dikembangkan
dari aspek kelengkapan fitur, koneksi internet, anggaran, SDM, sosialisai bagi
semua civitas akademik, dan sebagainya. Khusus untuk pembelajaran bahasa
Arab, memang ada mata kuliah yg bila diterapkan dgn e-Learning (full daring),
tidak maksimal sehingga model Blended Learning menjadi solusi penerpana e-

learning untuk saat ini.

el gy ) (ST

Malang, 18 Maret 2020

Dr.H.R. Taufiqur Rochman, MA
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PENGANTAR

INSTRUMEN PENELITIAN IMPLEMENTASI E-LEARNING OLEH DOSEN
PENGGUNA E-LEARNING DI PBA UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Kepada
Yth. Bapak H.Ahmad Makki Hasan, M.Pd
Di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dalam rangka penulisan Skripsi untuk menyelesaikan S1 Sarjana
Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik lbrahim Malang, peneliti akan
melakukan penelitian perihal “Mengukur Tingkat Kesiapan Implementasi E-
Learning di PBA UIN Malang” sebagai salah satu fasilitas pembelajaran yang
disediakan oleh UIN Malang.

Selanjutnya agar implementasi E-learning ini dinyatakan siap untuk dapat
memudahkan proses belajar mengajar di PBA UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, maka peneliti memohon kesedian bapak/ibu meluangkan waktu untuk
mengisi angket ini sebagai sebagai dosen yang mengimplementasi e-learning.

Sedangkan tujuan dari penulisan angket ini adalah untuk mengetahui
kesiapan pengimplementasian e-learning di PBA UIN Malang, baik dari segi
mahasiswa, dosen, dan sistem. Juga agar mengetahui beberapa faktor kendala dan
faktor pendukung implementasi e-learning di PBA UIN Malang supaya kemudian

dapat membantu proses belajar mengajar di PBA UIN Malang.

Atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi angket ini peneliti mengucapkan

terima kasih. Jazakumullah Ahsanul Jaza’.

Malang, 18 Maret 2020

Adinda Nadia

NIM: 16150076
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A.Faktor dan Gagasan pada instrument Penelitian

Tabel.1 Faktor Model ELR Aydin dan Tasci dalam instrument penelitian

Sumber Daya Keterampilan Sikap
Teknologi Akses ke Komputer | Kemampuan untuk | Sikap positif
dan Internet menggunakan terhadap
computer dan penggunaan
internet terknologi e-
learning
Inovasi Rintangan/ Kemampuan untuk | Keterbukaan
Halangan dalam mengadaptasi terhadap inovasi
pengadopsian E- perubahan
learning (pembaharuan/
inovasi)
Manusia -Mahasiswa yang Kemampuan untuk | -Kerjasama antar
berpendidikan belajar mahasiswa dalam

-Dosen yang
berpengalaman
-Pendukung E-
learning

melalui/dengan e-
learning

menggunakan e-
learning

- Kerjasama antara
Dosen dan
Mahasiswa dalam
menggunakan e-
learning
-Kerjasama antara
Dosen dan
Karyawan pengelola
e-learning Kampus

Pengembangan diri

Anggaran untuk e-
learning

Kemampuan untuk
mengelola waktu

Kepercayaan
terhadap
pengambangan diri

ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI

E-LEARNING DI PBA

(UNTUK DOSEN PENGGUNA E-LEARNING DI PBA UIN MALANG)

Petunjuk Pengisian:

Petunjuk:

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Bapak/ Ibu untuk menjawab
seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai dengan keadaan/situasi
kampus atau jurusan dan pengetahuan Bapak/ 1bu.

2. Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada pertanyaan
yang ada dalam kuesioner.




Skor 1

Tidak

Skor 2

Kurang

Skor 3

Cukup

Skor 4

Baik

Skor 5

Sangat

NO |

KOMPONEN

FAKTOR

MANUSIA

1

Dosen PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Dosen PBA UIN Malang ahli dalam
menggunakan e-learning

Dosen dapat memanfaatkan e-learning
dalam proses belajar mengajar

Dosen bekerjasama dengan mahasiswa
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Dosen bekerjasama dengan Operator
e-learning dalam penggemangan
tugas mengguakan e-learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Dosen percaya bahwa mahasiswa
senang dalam mengikuti pembelajaran
berbasis e-learning

Dosen mendapat fasilitas dari kampus
untuk menggunakan e-learning

Dosen percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Dosen percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Dosen PBA UIN Malang siap untuk
menerapkan pembelajaran dengan e-
learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa dan dosen PBA UIN
Malang (misal, font bahasa Arab,

A




symbol bahasa Arab dll)

13.

Dosen dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus
hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14.

Mahasiswa dan dosen mampu
menggunakan komputer dan perangkat
lainnya ( misal mengetik,mengakses
internet, mengupload, mendownload,
menyunting file, dil)

15.

Dalam pembelajaran menggunakan e-
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR

INOVASI

16.

Mahasiswa dan dosen dapat
menerima/ mengetahui perubahan
yang terjadi pada tugas yang ada di e-
learning dengan mudah

1.

Mahasiswa dan dosen dapat menerima
dengen mudabh jika terdapat
pembaharuaan dalam design dan
program e-learning

18.

Dosen dapat mengatasi perubahan(
inovasi) dalam bentuk apapun di e-
learning dengan mudah

19.

Dosen percaya mahasiswa dapat
dengan mudah memahami
pembelajaran menggunakan e-learning

20.

E-learning merupakan salah satu
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Saran dan komentar untuk “E-learning UIN Malang”

Perlu terus melakukan inovasi dan sosialisasi

s s A (ST

A%

Malang, 18 Maret 2020

H. Ahmad Makki Hasan, M.Pd



PENGANTAR

INSTRUMEN PENELITIAN IMPLEMENTASI E-LEARNING OLEH DOSEN
PENGGUNA E-LEARNING DI PBA UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Kepada
Yth. lbu Dr. Nuril Mufidah, M.Pd
Di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dalam rangka penulisan Skripsi untuk menyelesaikan S1 Sarjana
Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik lbrahim Malang, peneliti akan
melakukan penelitian perihal “Mengukur Tingkat Kesiapan Implementasi E-
Learning di PBA UIN Malang” sebagai salah satu fasilitas pembelajaran yang
disediakan oleh UIN Malang.

Selanjutnya agar implementasi E-learning ini dinyatakan siap untuk dapat
memudahkan proses belajar mengajar di PBA UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, maka peneliti memohon kesedian bapak/ibu meluangkan waktu untuk
mengisi angket ini sebagai sebagai dosen yang mengimplementasi e-learning.

Sedangkan tujuan dari penulisan angket ini adalah untuk mengetahui
kesiapan pengimplementasian e-learning di PBA UIN Malang, baik dari segi
mahasiswa, dosen, dan sistem. Juga agar mengetahui beberapa faktor kendala dan
faktor pendukung implementasi e-learning di PBA UIN Malang supaya kemudian

dapat membantu proses belajar mengajar di PBA UIN Malang.

Atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi angket ini peneliti mengucapkan

terima kasih. Jazakumullah Ahsanul Jaza’.

Malang, 18 Maret 2020

Adinda Nadia

NIM: 16150076
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A.Faktor dan Gagasan pada instrument Penelitian

Tabel.1 Faktor Model ELR Aydin dan Tasci dalam instrument penelitian

Sumber Daya Keterampilan Sikap
Teknologi Akses ke Komputer | Kemampuan untuk | Sikap positif
dan Internet menggunakan terhadap
computer dan penggunaan
internet terknologi e-
learning
Inovasi Rintangan/ Kemampuan untuk | Keterbukaan
Halangan dalam mengadaptasi terhadap inovasi
pengadopsian E- perubahan
learning (pembaharuan/
inovasi)
Manusia -Mahasiswa yang Kemampuan untuk | -Kerjasama antar
berpendidikan belajar mahasiswa dalam

-Dosen yang
berpengalaman
-Pendukung E-
learning

melalui/dengan e-
learning

menggunakan e-
learning

- Kerjasama antara
Dosen dan
Mahasiswa dalam
menggunakan e-
learning
-Kerjasama antara
Dosen dan
Karyawan pengelola
e-learning Kampus

Pengembangan diri

Anggaran untuk e-
learning

Kemampuan untuk
mengelola waktu

Kepercayaan
terhadap
pengambangan diri

ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI

E-LEARNING DI PBA

(UNTUK DOSEN PENGGUNA E-LEARNING DI PBA UIN MALANG)

Petunjuk Pengisian:

Petunjuk:

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Bapak/ Ibu untuk menjawab
seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai dengan keadaan/situasi
kampus atau jurusan dan pengetahuan Bapak/ 1bu.

2. Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada pertanyaan
yang ada dalam kuesioner.




Skor 1

Tidak

Skor 2

Kurang

Skor 3

Cukup

Skor 4

Baik

Skor 5

Sangat

NO |

KOMPONEN

FAKTOR

MANUSIA

1

Dosen PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Dosen PBA UIN Malang ahli dalam
menggunakan e-learning

Dosen dapat memanfaatkan e-learning
dalam proses belajar mengajar

Dosen bekerjasama dengan mahasiswa
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Dosen bekerjasama dengan Operator
e-learning dalam penggemangan
tugas mengguakan e-learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Dosen percaya bahwa mahasiswa
senang dalam mengikuti pembelajaran
berbasis e-learning

Dosen mendapat fasilitas dari kampus
untuk menggunakan e-learning

Dosen percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Dosen percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Dosen PBA UIN Malang siap untuk
menerapkan pembelajaran dengan e-
learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa dan dosen PBA UIN
Malang (misal, font bahasa Arab,




symbol bahasa Arab dll)

13. Dosen dapat dengan mudah X
mengakses internet di luar kampus
hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa dan dosen mampu X
menggunakan komputer dan perangkat
lainnya ( misal mengetik,mengakses
internet, mengupload, mendownload,
menyunting file, dil)

15. Dalam pembelajaran menggunakan e- X
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dan dosen dapat X
menerima/ mengetahui perubahan
yang terjadi pada tugas yang ada di e-
learning dengan mudah

. Mahasiswa dan dosen dapat menerima X
dengen mudabh jika terdapat
pembaharuaan dalam design dan
program e-learning

18. Dosen dapat mengatasi perubahan( X
inovasi) dalam bentuk apapun di e-
learning dengan mudah

19. Dosen percaya mahasiswa dapat X
dengan mudah memahami
pembelajaran menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Saran dan komentar untuk “E-learning UIN Malang”

9\)%-\ P S vf\J;—

Malang, 18 Maret 2020
Dr.Nuril Mufidah, M.Pd
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PENGANTAR

INSTRUMEN PENELITIAN IMPLEMENTASI E-LEARNING OLEH DOSEN
PENGGUNA E-LEARNING DI PBA UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Kepada
Yth. Bapak Idrus Muchsin Bin Agil, M.Pd.I
Di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dalam rangka penulisan Skripsi untuk menyelesaikan S1 Sarjana
Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik lbrahim Malang, peneliti akan
melakukan penelitian perihal “Mengukur Tingkat Kesiapan Implementasi E-
Learning di PBA UIN Malang” sebagai salah satu fasilitas pembelajaran yang
disediakan oleh UIN Malang.

Selanjutnya agar implementasi E-learning ini dinyatakan siap untuk dapat
memudahkan proses belajar mengajar di PBA UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, maka peneliti memohon kesedian bapak/ibu meluangkan waktu untuk

mengisi angket ini sebagai sebagai dosen yang mengimplementasi e-learning.

Sedangkan tujuan dari penulisan angket ini adalah untuk mengetahui
kesiapan pengimplementasian e-learning di PBA UIN Malang, baik dari segi
mahasiswa, dosen, dan sistem. Juga agar mengetahui beberapa faktor kendala dan
faktor pendukung implementasi e-learning di PBA UIN Malang supaya kemudian

dapat membantu proses belajar mengajar di PBA UIN Malang.

Atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi angket ini peneliti mengucapkan

terima kasih. Jazakumullah Ahsanul Jaza’.

Malang, 18 Maret 2020

Adinda Nadia

NIM: 16150076
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A.Faktor dan Gagasan pada instrument Penelitian

Tabel.1 Faktor Model ELR Aydin dan Tasci dalam instrument penelitian

Sumber Daya Keterampilan Sikap
Teknologi Akses ke Komputer | Kemampuan untuk | Sikap positif
dan Internet menggunakan terhadap
computer dan penggunaan
internet terknologi e-
learning
Inovasi Rintangan/ Kemampuan untuk | Keterbukaan
Halangan dalam mengadaptasi terhadap inovasi
pengadopsian E- perubahan
learning (pembaharuan/
inovasi)
Manusia -Mahasiswa yang Kemampuan untuk | -Kerjasama antar
berpendidikan belajar mahasiswa dalam

-Dosen yang
berpengalaman
-Pendukung E-
learning

melalui/dengan e-
learning

menggunakan e-
learning

- Kerjasama antara
Dosen dan
Mahasiswa dalam
menggunakan e-
learning
-Kerjasama antara
Dosen dan
Karyawan pengelola
e-learning Kampus

Pengembangan diri

Anggaran untuk e-
learning

Kemampuan untuk
mengelola waktu

Kepercayaan
terhadap
pengambangan diri

ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI

E-LEARNING DI PBA

(UNTUK DOSEN PENGGUNA E-LEARNING DI PBA UIN MALANG)

Petunjuk Pengisian:

Petunjuk:

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Bapak/ lIbu untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai dengan
keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan Bapak/ Ibu.

2. Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.




Skor 1

Tidak

Skor 2

Kurang

Skor 3

Cukup

Skor 4

Baik

Skor 5

Sangat

NO |

KOMPONEN

FAKTOR

MANUSIA

1

Dosen PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Dosen PBA UIN Malang ahli dalam
menggunakan e-learning

Dosen dapat memanfaatkan e-learning
dalam proses belajar mengajar

Dosen bekerjasama dengan mahasiswa
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Dosen bekerjasama dengan Operator
e-learning dalam penggemangan
tugas mengguakan e-learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Dosen percaya bahwa mahasiswa
senang dalam mengikuti pembelajaran
berbasis e-learning

Dosen mendapat fasilitas dari kampus
untuk menggunakan e-learning

Dosen percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Dosen percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Dosen PBA UIN Malang siap untuk
menerapkan pembelajaran dengan e-
learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa dan dosen PBA UIN
Malang (misal, font bahasa Arab,
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symbol bahasa Arab dll)

13. Dosen dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus
hingga dapat dengan mudah X
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa dan dosen mampu
menggunakan komputer dan perangkat

internet, mengupload, mendownload,
menyunting file, dil)

lainnya ( misal mengetik,mengakses X

15. Dalam pembelajaran menggunakan e-
learning jarang terjadi gangguan ( X
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dan dosen dapat
menerima/ mengetahui perubahan
yang terjadi pada tugas yang ada di e-
learning dengan mudah

17. Mahasiswa dan dosen dapat menerima
dengen mudabh jika terdapat
pembaharuaan dalam design dan
program e-learning

18. Dosen dapat mengatasi perubahan(

learning dengan mudah

inovasi) dalam bentuk apapun di e- X

19. Dosen percaya mahasiswa dapat

pembelajaran menggunakan e-learning

dengan mudah memahami X

20. E-learning merupakan salah satu

di PBA UIN Malang

inovasi belajar yang sangat membantu X

Saran dan komentar untuk “E-learning UIN Malang”

Perkuliahan menggunakan E-learning sebagai jembatan untuk pembelajaran di
digital bersama mahasiswa abad 21 dengan dosen abad 20, perlu mendapatkan
perhatian lebih dari pemegang kebijakan di universitas terkait dengan penyedian
Bandwich internet besar serta pelatihan web desain, corell, photoshop, dll yang
dinilai dapat membantu dosen untuk memberikan tampilan menarik dalam

perkuliahan Daring. Pengawasan perkuliaha daring juga harus dievaluasi dan
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diawasi agar berjalan lancar sesuai standar yang ada.

;\}4:-‘ > S ng’.

Malang, 18 Maret 2020

Idrus Muchsin Bin Agil,
M.Pd.1
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Lampiran Il ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI

Nama
Kelas

Hari, Tanggal

E-LEARNING DI PBA

(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
: Ismi Azzahra Zainudin
:B'17

: Sabtu, 21 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

1

Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

3.

Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat
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NO |

KOMPONEN

[ 1 [ 2 ]3|

FAKTOR

MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-
learning dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa
Arab dll)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus

AN




hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa mampu menggunakan v
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15. Dalam pembelajaran menggunakan e- v
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ v
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

17. Mahasiswa dapat menerima dengen v
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi v
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah v
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu v
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

9\)%-\ > S vf\J;—
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI

Nama :
Kelas :

Hari, Tanggal :

E-LEARNING DI PBA

(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)

Muharam Hasbi

PBA B 2017

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

3

Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

£

Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat




NO

KOMPONEN

FAKTOR MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus

1)




hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa mampu menggunakan X
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15. Dalam pembelajaran menggunakan e- X
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

17. Mahasiswa dapat menerima dengen X
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi X
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah X
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Muhammad Fikri Haikal
Kelas :B
Hari, Tanggal : Sabtu, 21 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

1. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

2. Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

2. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat

ay



NO |

KOMPONEN

[ 1] 2]

FAKTOR

MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-
learning dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus

q¢




hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa mampu menggunakan X
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15. Dalam pembelajaran menggunakan e- X
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

17. Mahasiswa dapat menerima dengen X
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi X
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah X
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning

Untuk E-learning UIN Malang dimohon agar menambah variasi tampilan menjadi
lebih bagus lagi yang dapat menarik minat mahasiswa menggunakan E-learing

tersebut.
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI

Nama
Kelas

Hari, Tanggal

E-LEARNING DI PBA

(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
: Alfiyatul Hikmah
: 17150081

: Sabtu, 21 maret

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

3

Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

3.

Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat

1



NO |

KOMPONEN

FAKTOR

MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-
learning dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus

v




hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14.

Mahasiswa mampu menggunakan
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15.

Dalam pembelajaran menggunakan e-
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR

INOVASI

16.

Mahasiswa dapat menerima/
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

14

Mahasiswa dapat menerima dengen
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18.

Mahasiswa dapat mengatasi
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19.

Mahasiswa dapat dengan mudah
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20.

E-learning merupakan salah satu
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

Untuk e learning nya sudah bagus, karena tampilannya menarik, cuma ketika

membuka dan jaringan yang tidak memadai, membuat mahasiswa resah, ...
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI

Nama
Kelas

Hari, Tanggal

E-LEARNING DI PBA

(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
: Amirahusalma Khairiyah
'B

: Sabtu, 210320

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

5.

Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

5.

Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat

19



NO |

KOMPONEN

[ 1 [ 2 ]3]

FAKTOR

MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus




hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa mampu menggunakan X
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15. Dalam pembelajaran menggunakan e- X
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

17. Mahasiswa dapat menerima dengen X
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi X
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah X
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

semoga lebih mudah untuk difahami dan digunakan, serta tidak terjadinya server

down. Dan lebih banyak fasilitas-fasilitas yang mendukung untuk pembelajaran.
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI

Nama
Kelas

Hari, Tanggal

E-LEARNING DI PBA

(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
: Fitria
'B

: Sabtu ,2 YMaret 2:2-

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

5.

Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

5.

Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat




NO

KOMPONEN

FAKTOR MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus

VoY




hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa mampu menggunakan X
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15. Dalam pembelajaran menggunakan e- X
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

17. Mahasiswa dapat menerima dengen X
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi X
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah X
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

Ada beberapa mahasiswa yang tidak dapat mengakses e learning nya .Semoga
server e learning kedepannya lebih baik lagi dan bisa membantu proses

pembelajaran. ........ . e e e e e e s
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Lampiran 111 ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI

Nama
Kelas

Hari, Tanggal

E-LEARNING DI PBA

(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
: Ayub Abdillah
:PBAH

: Kamis, 19 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

o

Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

7.

Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat

V.0



NO

KOMPONEN

FAKTOR MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus




hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa mampu menggunakan X
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15. Dalam pembelajaran menggunakan e- X
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

17. Mahasiswa dapat menerima dengen X
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi X
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah X
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

Jaringan internet di kampus perlu ditingkatkan agar penggunaan e-learning bisa

lebih lancer dan tidak terjadi hambatan
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Firman Nurul Fauzi
Kelas :PBAH
Hari, Tanggal : Kamis, 19 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

9. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

10. Mengetahui 108actor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan 108actor-faktor yang sudah
dianggap berhasil atau mendorong dalam membantu
penerapan e-learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

9. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/l untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

10. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat

Yo A



NO |

KOMPONEN

FAKTOR

MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

@

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab




dil)

13. Mahasiswa dapat dengan mudah X
mengakses internet di luar kampus
hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa mampu menggunakan X
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dil)

15. Dalam pembelajaran menggunakan e- X
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

. Mahasiswa dapat menerima dengen X
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi X
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah X
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

Dosen dalam menggunakan e-learning supaya menjelaskan lebih detail

penggunaannya agar dalam pelaksanaanya tidak membuat mahasiswa bingung

AR
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Nicky Nihayatun Nisa
Kelas 'H
Hari, Tanggal : Kamis, 19 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

11. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

12. Mengetahui 11lactor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan 11lactor-faktor yang sudah
dianggap berhasil atau mendorong dalam membantu
penerapan e-learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

11. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/l untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

12. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.



Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik
Skor 5 Sangat
NO KOMPONEN 2

FAKTOR MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning




Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

i 2

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus
hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14.

Mahasiswa mampu menggunakan
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15.

Dalam pembelajaran menggunakan e-
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

VY




FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

17. Mahasiswa dapat menerima dengen X
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi X
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah X
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

...... harus ada sosialisasi ddalam pengembangan pembelajaran E Learning bagi
mahasiswa serta penyediaan fasilitas di dalam kampus yang dapat membantu

tercapainya tujuan pembelajaran elektronik.




ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Salwa Qozziyatul Mardhiyah
Kelas 'H
Hari, Tanggal : Kamis, 19 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

13. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

14. Mengetahui 115actor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan 115actor-faktor yang sudah
dianggap berhasil atau mendorong dalam membantu
penerapan e-learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

13. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/l untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

14. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

ARE)



Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik
Skor 5 Sangat
NO KOMPONEN 2

FAKTOR MANUSIA

il

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti

RN




pembelajaran berbasis e-learning

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus
hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14.

Mahasiswa mampu menggunakan
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15.

Dalam pembelajaran menggunakan e-




learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

17. Mahasiswa dapat menerima dengen X
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi X
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah X
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

Perlu adanya fasilitas yang memadahi serta kemampuan mahasiswa dan kampus
dalam penerapan E Learning. Tidak serta merta diterapkan tanpa adanya arahan

dan bimbingan. Namun dengan sedikit demi sedikit.

VYA
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Hasnai Masruhani
Kelas iy el
Hari, Tanggal : Kamis, 19 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

15. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

16. Mengetahui 119actor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan 119actor-faktor yang sudah
dianggap berhasil atau mendorong dalam membantu
penerapan e-learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

15. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/l untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.



16. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik
Skor 5 Sangat
NO KOMPONEN iF 2 3 4
FAKTOR MANUSIA
1 Mahasiswa PBA UIN Malang dapat X
dengan mudah menggunakan e-
learning
2 Mahasiswa PBA UIN Malang ahli X
dalam menggunakan e-learning
3 Mahasiswa dapat memanfaatkan e- X
learning dalam proses belajar
mengajar
4 Mahasiswa bekerjasama dengan dosen X
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning
5 Mahasiswa bekerjasama dengan X

mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

Y.




FAKTOR PENGEMBANGAN DIRI

6. Mahasiswa senang dalam mengikuti X
pembelajaran berbasis e-learning

7. Mahasiswa mendapat fasilitas dari X
kampus untuk menggunakan e-
learning

8. Mahasiswa percaya menerapkan X

pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

9. Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN X
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10. Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR TEKNOLOGI

11. Kampus menyediakan akses internet X
yang memadai di lingkungan kampus

12. Font tulisan yang ada dalam e-learning X
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13. Mahasiswa dapat dengan mudah X
mengakses internet di luar kampus
hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14, Mahasiswa mampu menggunakan
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
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menyunting file, dll)

15.

Dalam pembelajaran menggunakan e- X
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR

INOVASI

16.

Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning

dengan mudah

17.

Mahasiswa dapat menerima

mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

dengen X

18.

Mahasiswa dapat mengatasi

perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19.

Mahasiswa dapat dengan mudah X

memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20.

E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu

di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

Metode ini perlu ditingkatkan. Untuk kemajuan pembelajaran agar lebih efisien

dan efektif sebagaimana perkembangan zaman dan teknologi saat

ARA




Lampiran IV ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Aah Istigomah
Kelas :H 16
Hari, Tanggal : 20 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

17. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

18. Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

17. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

18. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat

\YY



NO

KOMPONEN

FAKTOR MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus
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hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa mampu menggunakan X
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15. Dalam pembelajaran menggunakan e- X
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

17. Mahasiswa dapat menerima dengen X
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi X
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah X
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

s s A (ST
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Catur Nurul Azizah
Kelas :PBAH
Hari, Tanggal : Sabtu, 21 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

19. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

20. Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

19. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

20. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat
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NO |

KOMPONEN

[ 1 [2[3[]a4]5s

FAKTOR

MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

X

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-
learning dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus
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hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14.

Mahasiswa mampu menggunakan
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15.

Dalam pembelajaran menggunakan e-
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR

INOVASI

16.

Mahasiswa dapat menerima/
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

14

Mahasiswa dapat menerima dengen
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18.

Mahasiswa dapat mengatasi
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19.

Mahasiswa dapat dengan mudah
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20.

E-learning merupakan salah satu
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

1. Fiturnya kurang, kurang menarik bagi mahasiswa klau bisa diperbanyak.

2. Adanya notifikasi(pemberitahuan) jika terdapat perubahan tugas dan juga

sebagai pengingat bagi mahasiswa.

3. Adanya kerjasama antara Jurusan dan pihak e-learning untuk memberikan

pelajaran lewat e-learning. Agar pembelajaran lebih di dipublikasikan dan

lebih menarik.
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Muhammad Fajar Ilham
Kelas :PBAH
Hari, Tanggal : Sabtu, 21 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

21. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

22. Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

21. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

22. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat
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NO |

KOMPONEN

[ 1] 2 |

FAKTOR

MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-
learning dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus
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hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa mampu menggunakan X
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15. Dalam pembelajaran menggunakan e- X
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

17. Mahasiswa dapat menerima dengen X
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi X
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah X
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

Untuk akses internet agar ditingkatkan kembali sehingga tidak terjadi buffering.
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Luluk Nur Atigoh
Kelas :PBAH
Hari, Tanggal : Sabtu, 21 Mar. 20

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

23. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

24. Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

23. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

24. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat
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NO |

KOMPONEN

[1[2[3]

FAKTOR

MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

X

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-
learning dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus
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hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14.

Mahasiswa mampu menggunakan
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15.

Dalam pembelajaran menggunakan e-
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR

INOVASI

16.

Mahasiswa dapat menerima/
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

14

Mahasiswa dapat menerima dengen
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18.

Mahasiswa dapat mengatasi
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19.

Mahasiswa dapat dengan mudah
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20.

E-learning merupakan salah satu
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

Lebih dimasifkan lagi penerapannya dan selalu di update.
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Lampiran V. ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Destyani Wahyu Utomo P
Kelas :PBAI
Hari, Tanggal : Kamis, 19 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

25. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

26. Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

25. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

26. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat
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NO

| KOMPONEN

FAKTOR MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus
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hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14. Mahasiswa mampu menggunakan X
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15. Dalam pembelajaran menggunakan e- X
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR INOVASI

16. Mahasiswa dapat menerima/ X
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

17. Mahasiswa dapat menerima dengen X
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18. Mahasiswa dapat mengatasi X
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19. Mahasiswa dapat dengan mudah X
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20. E-learning merupakan salah satu X
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Nikmatus Sa’adah
Kelas :PBAI
Hari, Tanggal : Kamis, 19 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

27. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

28. Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

27. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

28. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat
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NO | KOMPONEN | 1] 2 | | 4 | 5
FAKTOR MANUSIA

1 Mahasiswa PBA UIN Malang dapat X
dengan mudah menggunakan e-
learning

2 Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

3 Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

4 Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

5 Mahasiswa bekerjasama dengan X

mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-learning
dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus
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hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14.

Mahasiswa mampu menggunakan
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15.

Dalam pembelajaran menggunakan e-
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR

INOVASI

16.

Mahasiswa dapat menerima/
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

14

Mahasiswa dapat menerima dengen
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18.

Mahasiswa dapat mengatasi
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19.

Mahasiswa dapat dengan mudah
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20.

E-learning merupakan salah satu
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

Terdapat sosialisasi yang jelas jika ingin menggunakan e-learning, dan jika

memang ingin menerapkan e-learning maka dilakukan secara merata.
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Gesbi Rizgan Rahman Arief
Kelas :PBAI
Hari, Tanggal : Kamis, 19 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

29. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

30. Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

29. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

30. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat




NO |

KOMPONEN

[ 1 [2[3[]a4]5s

FAKTOR

MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

X

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-
learning dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus




hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14.

Mahasiswa mampu menggunakan
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15.

Dalam pembelajaran menggunakan e-
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR

INOVASI

16.

Mahasiswa dapat menerima/
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

14

Mahasiswa dapat menerima dengen
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18.

Mahasiswa dapat mengatasi
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19.

Mahasiswa dapat dengan mudah
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20.

E-learning merupakan salah satu
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

Untuk penerapannya boleh diterapkan, namun hanya untuk orang-orang yang

berhalangan menghadiri kelas secara konfensional.
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ANGKET PENILAIAN KESIAPAN IMPLEMENTASI
E-LEARNING DI PBA
(UNTUK MAHASISWA/I DI PBA UIN MALANG)
Nama : Andi Fauzi Rian Timun
Kelas :PBAI
Hari, Tanggal : Kamis, 19 Maret 2020

Judul Penelitian

Mengukur Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Di PBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian:

31. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning dalam
proses pembelajaran di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

32. Mengetahui faktor-faktor yang masih melemah atau
membutuh perbaikan dan faktor-faktor yang sudah dianggap
berhasil atau mendorong dalam membantu penerapan e-
learning dalam proses pembelajaran.

Petunjuk:

31. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Saudara/i untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai
dengan keadaan/situasi kampus atau jurusan dan pengetahuan
Saudara/i.

32. Berilah tanda (x) pada pilihan jawaban yang paling sesuai pada
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

Skor 1 Tidak
Skor 2 Kurang
Skor 3 Cukup
Skor 4 Baik

Skor 5 Sangat




NO |

KOMPONEN

[ 1] 2 |

FAKTOR

MANUSIA

1

Mahasiswa PBA UIN Malang dapat
dengan mudah menggunakan e-
learning

Mahasiswa PBA UIN Malang ahli
dalam menggunakan e-learning

Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
learning dalam proses belajar
mengajar

Mahasiswa bekerjasama dengan dosen
dalam proses mengajar menggunakan
e-learning

Mahasiswa bekerjasama dengan
mahasiswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas mengguakan e-
learning

FAKTOR

PENGEMBANGAN DIRI

6.

Mahasiswa senang dalam mengikuti
pembelajaran berbasis e-learning

7.

Mahasiswa mendapat fasilitas dari
kampus untuk menggunakan e-
learning

Mahasiswa percaya menerapkan
pembelajaran dengan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan
mahasiswa.

Mahasiswa percaya jurusan PBA UIN
Malang siap untuk menerapkan
pembelajaran dengan e-learning

10.

Mahasiswa PBA UIN Malang siap
untuk menerapkan pembelajaran
dengan e-learning

FAKTOR

TEKNOLOGI

11.

Kampus menyediakan akses internet
yang memadai di lingkungan kampus

12.

Font tulisan yang ada dalam e-
learning dapat menunjang kebutuhan
mahasiswa PBA UIN Malang (misal,
font bahasa Arab, symbol bahasa Arab
dil)

13.

Mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses internet di luar kampus

Yéo




hingga dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan e-learning

14.

Mahasiswa mampu menggunakan
komputer dan perangkat lainnya (
misal mengetik,mengakses internet,
mengupload, mendownload,
menyunting file, dll)

15.

Dalam pembelajaran menggunakan e-
learning jarang terjadi gangguan (
jaringan lelet, server down dll)

FAKTOR

INOVASI

16.

Mahasiswa dapat menerima/
mengetahui perubahan yang terjadi
pada tugas yang ada di e-learning
dengan mudah

14

Mahasiswa dapat menerima dengen
mudah jika terdapat pembaharuaan
dalam design dan program e-learning

18.

Mahasiswa dapat mengatasi
perubahan( inovasi) dalam bentuk
apapun di e-learning dengan mudah

19.

Mahasiswa dapat dengan mudah
memahami pembelajaran
menggunakan e-learning

20.

E-learning merupakan salah satu
inovasi belajar yang sangat membantu
di PBA UIN Malang

Pendapat dan saran untuk “E-learning UIN Malang”

Sebaiknya semua mata kuliah menggunakan e-learning untuk menghindari virus-

virus berbahaya.
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